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Literasi tidak dapat dipisahkan dari sejarah kelahiran serta perkembangan bangsa dan negara Indonesia.
Perjuangan dalam menyusun teks Proklamasi Kemerdekaan sampai akhirnya dibacakan oleh Bung
Karno merupakan bukti bahwa negara ini terlahir dari kata-kata.

Pada abad ke-21 saat ini, literasi menjadi kecakapan hidup yang harus dimiliki semua orang. Literasi
bukan hanya kemampuan membaca dan menulis, melainkan juga kemampuan mengakses, memahami,
dan menggunakan informasi secara cerdas. Sebagaimana kemampuan literasi telah menjadi faktor
penentu kualitas hidup manusia dan pertumbuhan negara, upaya untuk meningkatkan kemampuan
literasi masyarakat Indonesia harus terus digencarkan.

Berkenaan dengan hal tersebut, pemerintah Republik Indonesia melalui Kementerian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (Kemendikbudristek) menginisiasi sebuah gerakan yang ditujukan
untuk meningkatkan budaya literasi di Indonesia, yakni Gerakan Literasi Nasional. Gerakan tersebut
hadir untuk mendorong masyarakat Indonesia terus aktif meningkatkan kemampuan literasi guna
mewujudkan cita-cita Merdeka Belajar, yakni terciptanya pendidikan yang memerdekakan dan
mencerdaskan.

Sebagai salah satu unit utama di lingkungan Kemendikbudristek, Badan Pengembangan dan Pembinaan
Bahasa berperan aktif dalam upaya peningkatan kemampuan literasi dengan menyediakan bahan bacaan
yang bermutu dan relevan dengan kebutuhan pembaca. Bahan bacaan ini merupakan sumber pustaka
pengayaan kegiatan literasi yang diharapkan akan menjadi daya tarik bagi masyarakat Indonesia untuk
terus melatih dan mengembangkan keterampilan literasi.

Mengingat pentingnya kehadiran buku ini, ucapan terima kasih dan apresiasi saya sampaikan kepada
Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa serta para penulis bahan bacaan literasi ini. Saya berharap
buku ini akan memberikan manfaat bagi anak-anak Indonesia, para penggerak literasi, pelaku perbukuan,
serta masyarakat luas.

Mari, bergotong royong mencerdaskan bangsa Indonesia dengan meningkatkan kemampuan literasi
serta bergerak serentak mewujudkan Merdeka Belajar.




Sekapur Sirih

Hai, Sahabat Cilik!

Di dunia ini ada begitu banyak jenis bunga. Berbagai jenis bunga itu
memiliki sifat masing-masing. Ada bunga yang cantik, tapi

berduri. Ada bunga yang berbentuk seperti terompet. Ada juga
bunga yang berbentuk seperti kertas. Masih banyak keunikan
bunga-bunga lainnya.

Salah satu bunga yang unik adalah bunga matahari. Sahabat cilik
pasti sudah tahu bunga matahari, bukan? Nah, Tari si Bunga Matahari
ini berteman dengan Mela si Bunga Melati. Namun, terkadang Tari
bersikap aneh kepada Mela. Apakah Tari marah kepada Mela, ya?

Oh, ya, saya ingin mengucapkan terima kasih kepada Badan
Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Bapak Benny Rhamdani, dan Ibu

Riama Maslan Sihombing sebagai pembimbing, serta ilustrator Naidi Atika
Zundaro. Berkat merekalah buku ini menjadi indah.

Selamat membaca.

Bangka, Juli 2023

Yersita




Di sebuah taman tumbuh beraneka jenis bunga.
Mela si Bunga Melati salah satunya.
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Tari si Bunga Matahari
tumbuh di taman yang sama.

Dia teman baik Mela
yang setia.




Setiap hari bunga matahari
yang baru akan lahir.

Pertanda kehidupan
terus berputar.



Mela bertanya-tanya, mengapa Tari
dinamakan bunga matahari, ya?

Apakah karena bentuknya yang
menyerupai matahari?




Tari itu teman ngobrol yang asyik.
Sering kali keduanya tertawa terbahak-bahak.



Terkadang tingkah Tari berbeda.
Setiap hari Mela selalu melihatnya.

Namun, Tari tidak menoleh kepada
Mela.






Waktu malam hari, Tari menunduk.
Dia terlihat seperti orang mengantuk.
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Saat matahari baru terbit.
Tari terbangun oleh cahayanya yang lembut.

Tari belum juga menyapanya.
Mela menjadi cemberut.
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Ah, betapa sedihnya Mela.

Dia menitikkan air mata.
Tari seperti tak peduli kepadanya.



Sayup-sayup terdengar Tari memanggil namanya.
Panggilan itu membuat Mela terperanjat.




Mela merasa bahagia.
Ternyata Tari tidak marah kepadanya.




Lihat! Tari menari-nari.

Dia bergoyang ke kanan dan ke kiri
mengikuti tiupan angin.
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Wow, Tari makin memesona.
f Dia melepaskan serbuk sarinya.
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Lebah-lebah sangat sibuk, hingga tak saling menyapa.

Mereka mendekati bunga matahari untuk
mengisap madunya.




Siang ini Mela sedih hatinya.
Tari kembali bersikap acuh kepadanya.

Mela merasa tak berarti.
Lalu, untuk apa Tari menyapanya tadi pagi?



Saat matahari menjauh dari singgasananya,
Tari tampak memunggungi Mela.

Tingkah Tari membuat Mela sedih dan gelisah.
Mela berusaha mencari tahu agar tidak berburuk sangka.



Mela memperhatikan Tari setiap hari.

Pagi hari dan siang hari.




Mela melihat dan mencatat tingkah Tari tanpa berhenti.
Akhirnya dia merasa kelelahan di malam hari.



Setelah seminggu mengamati Tari dengan teliti,
Mela mulai mengerti. Qi

Ternyata, Tari memang suka mengikuti
ke mana arah matahari.




Tari akan menghadap ke timur pada
pagi hari, ke arah terbitnya matahari.




Tari akan menghadap ke barat pada sore hari,
ke arah matahari tenggelam.
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Saat hari berganti dengan cepat menuju gelap,
Tari menunduk seperti sedang terlelap.
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Mela telah enyusun agenda esok hari.
Dia tahu kapan harus menanti
saat yang tepat berbicara dengan Tari.




. Sambil menanti, Mela berbagi cerita
. tentang Tari yang suka memandang sang surya.
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Tahukah Kamu % 4
i

Kamu bisa membaca buku literasi

lainnya di laman buku digital

Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa,
yaitu www.budi.kemdikbud.go.id.

jan

Mari, selangkah lebih dekat dengan buku
melalui Budil
Baca buku bisa di mana saja dan kapan saja. |
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